Manasik untuk Jamaah Umrah Plus
Aqso: Dua Tanah Suci, Dua Persiapan
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Umrah Plus Agso menjadi pilihan populer bagi jamaah yang ingin meraih keutamaan
ibadah di dua tempat suci sekaligus: Makkah dan Masjidil Agsa di Palestina. Namun,
program ini bukan perjalanan biasa. la memerlukan persiapan spiritual, fisik, dan
logistik yang lebih kompleks dibandingkan umrah reguler. Dari sisi manasik, jamaah
tidak hanya perlu memahami rukun umrah, tetapi juga harus dibekali dengan
wawasan sejarah, etika berziarah di wilayah konflik, dan kesiapan mental untuk
berpindah negara. Artikel ini akan mengupas secara mendalam bagaimana manasik
untuk program Umrah Plus Agso harus dirancang agar jamaah siap secara
menyeluruh.

1. Apa Itu Program Umrah Plus Aqso dan Apa Saja Tantangannya

Program Umrah Plus Aqso adalah paket perjalanan ibadah yang menggabungkan
umrah di Tanah Suci Makkah dan Madinah, serta ziarah ke Masjidil Aqsa di Palestina.
Ini merupakan pengalaman spiritual yang istimewa karena mencakup tiga masjid
utama dalam Islam: Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan Masjidil Agsa.



Namun, program ini memiliki tantangan tersendiri. Jamaah akan melintasi beberapa
negara dalam satu perjalanan. Selain perpindahan jarak dan zona waktu, mereka juga
harus berurusan dengan perbedaan peraturan imigrasi, kondisi keamanan, serta cuaca
yang bisa berubah drastis antara Arab Saudi dan wilayah Palestina.

Selain tantangan teknis, ibadah ini juga membutuhkan kesiapan mental yang lebih
tinggi. Jamaah harus menjaga kekhusyukan meskipun berada di area yang memiliki
sensitivitas politik dan potensi ketegangan. Di sinilah pentingnya manasik yang
terstruktur dan kontekstual untuk membekali jamaah dengan ilmu, sikap, dan
kesiapan menghadapi kondisi lapangan yang nyata.

2. Manasik Ganda: Simulasi Umrah dan Ziarah ke Al-Aqgsa

Manasik untuk program Umrah Plus Agso harus mencakup dua aspek utama:
simulasi ibadah umrah secara teknis dan edukasi tentang ziarah ke Masjidil Agsa.
Jamaah tetap perlu mengikuti manasik umrah seperti biasa: memahami rukun, praktik
thawaf, sai, tahallul, dan larangan ihram.

Namun setelah itu, manasik juga harus membahas urutan kegiatan selama di
Palestina, termasuk etika kunjungan ke Masjidil Agsa, tata cara shalat di sana, serta
adab saat berada di kawasan kompleks Al-Haram Asy-Syarif.

Simulasi bisa dilakukan dalam dua sesi terpisah. Sesi pertama fokus pada ibadah
umrah. Sesi kedua dapat berupa briefing dan simulasi ringan tentang situasi di
perbatasan, proses imigrasi menuju Palestina, serta adab saat berada di wilayah
bersejarah yang penuh tantangan.

Manasik ganda ini membantu jamaah tidak kaget saat harus berganti suasana dari
Makkah yang megah dan ramai ke kompleks Agsa yang lebih sunyi nhamun sarat
makna dan sensitivitas.

3. Edukasi Lokasi Bersejarah Palestina secara Visual

Banyak jamaah yang belum memiliki gambaran jelas tentang lokasi-lokasi suci dan
bersejarah di Palestina. Maka dari itu, edukasi visual sangat penting dalam sesi
manasik untuk program ini. Gunakan peta, foto, dan video dokumenter untuk
memperkenalkan Masjid Qibli, Dome of the Rock, dan area sekitar Yerusalem.

Panduan visual ini membantu jamaah memahami rute perjalanan, tempat-tempat
yang akan dikunjungi, serta konteks sejarah yang menyertainya. Misalnya, bagaimana
posisi Masjidil Agsa dalam sejarah Isra’ Mi'raj, atau letak dinding Al-Buraq
dibandingkan dengan situs yang diperebutkan.



Pembimbing juga dapat menyisipkan kisah-kisah sahabat, sejarah penjajahan, dan
pentingnya menjaga adab saat berada di lingkungan tempat suci yang juga menjadi
simbol perjuangan umat Islam. Edukasi visual ini akan membekas lebih kuat dibanding
hanya narasi lisan.

Selain itu, bagi jamaah yang awam atau belum paham kondisi Palestina, materi visual
bisa memberikan kejelasan sehingga mereka tidak khawatir berlebihan dan bisa tetap
fokus dalam ibadah.

4. Etika dan Adab Berkunjung ke Wilayah Konflik

Salah satu pembeda utama manasik Umrah Plus Aqso adalah pembekalan etika
saat berada di wilayah konflik. Jamaah perlu memahami bahwa mereka bukan
sekadar turis atau peziarah, tetapi tamu Allah yang membawa nama Islam dan
identitas bangsa.

Etika yang ditekankan antara lain: tidak memotret warga lokal sembarangan, tidak
menyebarkan informasi sensitif di media sosial, serta menjaga sikap sopan saat
melintasi area sensitif seperti pos pemeriksaan militer. Jamaah juga perlu diajarkan
untuk tetap tenang jika menghadapi keterlambatan, pemeriksaan ketat, atau kendala
teknis lain.

Adab lain yang tak kalah penting adalah empati. Jamaah diajak mendoakan warga
Palestina, menjaga interaksi yang santun, dan bila memungkinkan, membawa bantuan
sederhana seperti obat-obatan atau sumbangan makanan melalui jalur resmi.

Manasik ini bertujuan bukan untuk menakut-nakuti, tetapi justru membentuk
kesadaran dan kedewasaan spiritual agar jamaah mampu menghadapi realitas
dengan hati yang lapang, sekaligus menjaga semangat ukhuwah Islamiyah.

5. Persiapan Logistik Tambahan yang Dibutuhkan

Perjalanan ke dua negara dalam satu rangkaian ibadah menuntut jamaah untuk lebih
cermat dalam persiapan logistik. Manasik harus menyertakan panduan barang
bawaan, dokumen penting, serta pengaturan koper yang efisien. Jamaah perlu tahu
mana perlengkapan umrah, mana yang dibutuhkan saat di Palestina.

Selain visa Arab Saudi, biasanya juga dibutuhkan dokumen khusus untuk masuk ke
wilayah Palestina, termasuk paspor dengan masa berlaku cukup panjang. Pembimbing
harus menjelaskan ini secara rinci saat manasik agar jamaah tidak kebingungan saat
hari keberangkatan.

Perbedaan suhu, mata uang, dan bahasa juga harus dijelaskan. Jamaah perlu
membawa jaket tambahan, converter listrik, serta daftar frasa penting dalam bahasa



Arab dan Inggris untuk keperluan mendesak.

Persiapan logistik ini menjadi kunci kenyamanan selama perjalanan. Jika tidak
dijelaskan saat manasik, jamaah bisa menghadapi stres yang mengganggu
kekhusyukan ibadah.

6. Tips Jamaah Agar Ibadah Tetap Khusyuk di Dua Negara

Perpindahan suasana dan tekanan fisik selama perjalanan bisa membuat ibadah
menjadi kurang fokus. Oleh karena itu, pembimbing manasik perlu memberikan tips
menjaga kekhusyukan. Misalnya, rutin membaca dzikir dalam perjalanan,
menyimpan mushaf kecil atau aplikasi Al-Qur’an, dan menjaga niat sejak awal agar
perjalanan ini semata-mata untuk meraih ridha Allah.

Jamaah juga disarankan untuk tidak terlalu sibuk dengan aktivitas dokumentasi (foto
dan video), terutama saat berada di tempat-tempat suci. Fokuskan hati dan pikiran
untuk menyerap makna spiritual dari setiap lokasi yang dikunjungi.

Jika ada kendala teknis atau fisik, jamaah diajarkan untuk bersabar dan
memandangnya sebagai bagian dari ujian ibadah. Setiap lelah, panas, dan lelah
berpindah tempat semoga dicatat sebagai amal saleh.

Dengan pendekatan spiritual seperti ini, ibadah di dua tempat suci akan terasa utuh.
Umrah tidak hanya menjadi perjalanan ritual, tapi juga penguat iman dan cinta pada
Tanah Suci serta saudara-saudara Muslim di Palestina.
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